
	
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA  

REPUBLIK INDONESIA 

SALINAN  
PERATURAN KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA  

NOMOR 13 TAHUN 2017  
TENTANG  

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA  
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA TAHUN 2017-2019 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

M e n i m b a n g  :  a .  b a h w a  P e r a t u r a n  K e p a l a  L e m b a g a  A d m i n i s t r a s i  
Negara  Nomor  12  Tahun  2015  t en tang  Pene tapan  
I n d i k a t o r  K i n e r j a  U t a m a  L e m b a g a  A d m i n i s t r a s i  
Negara  t idak  l ag i  sesua i  dengan  kond i s i  saa t  in i ,  
sehingga perlu untuk dilakukan perubahan; 

b .  b a h w a  b e r d a s a r k a n  p e r t i m b a n g a n  s e b a g a i m a n a  
d i m a k s u d  d a l a m  h u r u f  a ,  p e r l u  m e n e t a p k a n  
P e r a t u r a n  K e p a l a  L e m b a g a  A d m i n i s t r a s i  N e g a r a  
tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Lembaga 
Administrasi Negara Tahun 2017-2019; 

Mengingat 1 .  Pera turan Pemerintah  Nomor 20 Tahun 2004 tentang 

R e n c a n a  K e r j a  P e m e r i n t a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 74, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4405); 

2.  Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang 
R e n c a n a  K e r j a  d a n  A n g g a r a n  K e m e n t e r i a n  
N e g a r a / L e m b a g a  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k  
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Indonesia Tahun 2004 Nomor 75, Tambahan Lembaga 
Negara Republik Indonesia Nomor 4406); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 
Nomor 25,  Tambahan Lembaran Negara Republ ik  
Indonesia Nomor 4614); 

4. Peraturan Presiden Nomor 57 Tahun 2013 tentang 
Lembaga Adminis t ras i  Negara  (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 127); 

5. Pera turan  Pres iden  Nomor  2  Tahun 2015 ten tang  
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
T a h u n  2 0 1 5 - 2 0 1 9  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k  
Indonesia Tahun 2015 Nomor 3); 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor PER / 9 / M . PAN / 5/ 2007 tentang Pedoman 
U m u m  P e n e t a p a n  I n d i k a t o r  K i n e r j a  U t a m a  d i  
Lingkungan Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor  20 /  M .  PAN /  11 /2008  t en tang  Pe tun juk  
Penyusunan Indikator Kinerja Utama; 

8. Pera tu ran  Kepa la  Lembaga  Admin i s t ras i  Negara  
Nomor 14 Tahun 2013 tentang Organisasi Tata Kerja 
Lembaga Administrasi Negara (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1245); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 
TENTANG PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA TAHUN 2017-2019. 

Pasal 1 

Indikator  Kinerja  Utama Lembaga Administrasi  Negara 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian t idak terpisahkan dari  Peraturan Kepala Lembaga 
ini. 
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Pasal 2 

Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud dalam 
P a s a l  1  d i g u n a k a n  s e b a g a i  a c u a n  d a l a m  s i s t e m  
akun tab i l i t a s  k ine r ja  dan  pe rencanaan  p rogram dan  
anggaran di lingkungan Lembaga Administrasi Negara. 

Pasal 3 

Pada saat Peraturan Kepala Lembaga ini mulai berlaku, 
Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 12 
Tahun 2015 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama 
Lembaga Administrasi Negara (Berita Negara Republik 
I n d o n e s i a  T a h u n  2 0 1 5  N o m o r  1 1 0 7 ) ,  d i c a b u t  d a n  
dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 4 

Peraturan Kepala Lembaga ini mulai berlaku pada tanggal 
d iundangkan  dan  mempunya i  daya  l aku  su ru t  s e j ak  
tanggal 22 Mei 2017. 
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A g a r  s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e m e r i n t a h k a n  

p e n g u n d a n g a n  P e r a t u r a n  K e p a l a  L e m b a g a  i n i  d e n g a n  

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Di te tapkan di  Jakar ta  

pada tanggal 22 Mei 2017 

KEPALA  

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

Ttd.  

ADI SURYANTO 

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 24 Oktober 2017 

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

Ttd. 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2017 NOMOR 1469 

Salinan ini sesuai dengan aslinya 
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN ORGANISASI, 

	
TRI ATMOJO SEJATI 



LAMPIRAN 

PERATURAN KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

NOMOR 13 TAHUN 2017 

TENTANG 
 PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA 

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA TAHUN 2017-2019 

Daftar  Indikator  Kiner ja  Utama di  Lingkungan Lembaga Adminis t ras i  Negara Tahun 2017-2019 

I .  Lembaga Adminis t ras i  Negara 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Meningkatnya kualitas 

kebijakan 
Kual i tas  kebi jakan publ ik  instansi  
hasil binaan LAN 

Diukur melalui dua aspek: kemanfaatan 
rekomendasi kebijakan dan utilisasi analis  
kebijakan. 

a .  Kemanfaa tan  rekomendas i  keb i j akan  
Diukur melalui pemenuhan kemanfaatan 
rekomendasi kebijakan setelah dihasilkan,  
meliputi: 

a) Didiskusikan melalui forum  
seminar/ diskusi 

b) D i u n d u h  oleh pihak eksternal  
pascapublikasi di media elektronik internal 

c) Dipubl ikas ikan  pada  media  massa  ce tak  
tingkat lokal/ nasional 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   d )  Dipubl ikas ikan  pada media massa  

elektronik tingkat lokal/nasional 
e)  Diter ima oleh stakeholders yang terkait 
sebagai perhatian untuk 
penyusunan/ perbaikan kebijakan 

(dibuktikan dengan tanda terima dan  
pernyataan) 

Pemenuhan atas setiap aspek kemanfaatan 
tersebut di atas diberikan nilai 0,20. 
Tingkat kemanfaatan diukur melalui rata-rata 
nilai kemanfaatan dari setiap hasil kajian 
kebijakan di LAN. Rata-rata nilai tersebut  
direvaluasi sebagai berikut. 
0 - 0,25 - 0 - 2,5 
>0,25 - 0,5 4 >2,5 -  5 
>0,5 - 0,75 - 5 - 7,5 
>0,75 - 1,0 - 7,5 - 10 

b. Tingkat utilisasi analis kebijakan 
Diukur melalui Indeks Utilisasi Analis Kebijakan 
pada tahun berjalan. 

Nilai pada kedua aspek tersebut dirata-rata, lalu 
diinterpretasikan sebagai berikut. 
0 - 2,5 = Buruk 
>2,5 - 5 = Kurang baik 
5 - 7,5 = Baik 
7,5 - 10 = Sangat baik 

2 Meningkatnya kompetensi ASN Tingkat efektivitas dan kualitas 
penyelenggaraan diklat oleh LAN  
dan  lembaga  penye lenggara  d ik la t  

Diukur melalui rumus sebagai berikut. 
/P3D + FWI + PKA + PTF + PPKN, 

5 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
  aparatur sesuai pedoman yang 

ditetapkan 
P3D: Lembaga diklat yang akreditasinya 
meningka t  d ibag i  jumlah  lembaga  d ik la t  yang  
diakreditasi pada tahun berjalan dikali 100. 

PWI: Tingkat pemahaman widyaiswara dan 
pembina kepegawaian atas kebijakan pembinaan 
widyaiswara. 

PKA: Persentase alumni pelatihan kepemimpinan 
tingkat I, II, III, dan IV yang diselenggarakan LAN 
yang  menga lami  pen ingka tan  kompe tens i  dan  
kiner ja  pascapelat ihan diukur  melalui  evaluasi  
pascadiklat 6 s.d. 12 bulan setelah diklat). 

PTF: P e r s e n t a s e  a l u m n i  p e l a t i h a n  t e k n i s  d a n  
fungsional yang menerapkan kompetensi teknis,  
manajerial ,  sosial  kul tural  sesuai  tujuan diklat  
Diukur melalui survey yang dilakukan 6 s.d.  12 
bulan setelah pelatihan. Diklat yang diukur   
adalah ToC, MoT, TOT Revolusi Mental, TOT RLA, 
revolusi mental, RLA. 

PPK: Persentase ASN yang memiliki kompetensi 
baik hasil  penilaian kompetensi  yang dilakukan 
LAN. 

3 Meningkatnya pengembangan 
dan  p rak t ik  inovas i  d i  b idang  
administrasi negara 

J u m l a h  i n s t a n s i  p e m e r i n t a h  y a n g  
memanfaatkan model inovasi LAN 

Diukur melalui jumlah K/L/D pemanfaat inovasi 
y a n g  d i h a s i l k a n  m e l a l u i  m o d e l  i n o v a s i  y a n g  
dikembangkan oleh LAN. 

4 Terwujudnya pengembangan 
dan penerapan ilmu  
administrasi negara 

Persentase instansi pemerintah yang 
puas atas kualitas alumni STIA LAN 

Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
l a y a n a n  y a n g  d i l a k u k a n  k e p a d a  u n i t  p e m b i n a   
k e p e g a w a i a n  p a d a  i n s t a n s i  y a n g  m e n g i r i m  d a n  
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   memanfaatkan a lumni  STIA LAN.  Nilai yang 

d i c a n t u m k a n  a d a l a h  r a t a - r a t a  d a r i  n i l a i  y a n g  
diperoleh seluruh STIA LAN. 

5 Terwujudnya peningkatan 
kelembagaan, tata laksana, dan  
SDM aparatur LAN yang 
profesional, se r ta  akuntab i l i t as   
lembaga 

Kualitas tata kelola internal LAN Diukur melalui formula sebagai berikut. 
(RB + AKIP + BPK + SPIP) x 5 

RB= Predikat  termutakhir  evaluasi  Reformasi 
Birokrasi LAN. Dinilai sebagai berikut. 
AA = 6 
A = 5 
BB = 4 
B = 3 
CC = 2 
C = 1 
D = 0 

AKIP= Predikat termutakhir evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah LAN. 
Dinilai sebagai berikut. 
AA = 6 
A = 5 
BB = 4 
B = 3 
CC = 2 
C = 1 
D = 0 

BPK= Opini  BPK a tas  laporan  keuangan LAN.  
Dinilai sebagai berikut. 
WTP = 4 
WTP-DPP = 3 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   WDP = 2 
   Tidak Wajar = 1 
   Disclaimer = 0 
   SPIP= Tingkat  kematangan implementas i  SPIP.  
   Dinilai sebagai berikut. 
   Level 5 = 4 
   Level 4 = 3 
   Level 3 = 2 
   Level 2 = 1 
   Level 1 = 0 
   N i l a i  akh i r  da r i  pengh i tungan  fo rmula  d i  a t a s  

direvaluasi sebagai berikut. 
   75 s.d. 100 = Sangat Baik 
   50 s.d. <75 = Baik 
   25 s.d. <50 = Buruk 
   0 s.d. <25 = Sangat Buruk 	

II. Deputi Bidang Kajian Kebijakan 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Termanfaatkannya rekomendasi 

hasil kajian kebijakan 
Tingkat  kemanfaatan rekomendasi  
hasil kajian kebijakan 

Diukur melalui pemenuhan kemanfaatan 
rekomendasi kebijakan setelah dihasilkan,  
meliputi: 

a. Didiskusikan melalui forum  
seminar/diskusi 

b. D i u n d u h  oleh pihak eksternal  
pascapublikasi di media elektronik internal 

c. Dipubl ikas ikan  pada  media  massa  ce tak  
tingkat lokal/nasional 

d. Dipubl ikas ikan  pada media massa 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   elektronik tingkat lokal/nasional 

 e. Diterima oleh stakeholders yang terkait 
sebagai perhatian untuk 
penyusunan/perbaikan kebijakan 

(dibuktikan dengan tanda terima dan  
pernyataan) 

Pemenuhan atas setiap aspek kemanfaatan 
tersebut di atas diberikan nilai 0,20. 
Tingkat kemanfaatan diukur melalui rata-rata 
nilai kemanfaatan dari setiap hasil kajian 
kebijakan di LAN. Rata-rata nilai tersebut  
diinterpretasikan sebagai berikut. 
0 - 0,25 = tidak bermanfaat 
>0,25 - 0,5 = kurang bermanfaat 
>0,5 - 0,75 = bermanfaat 
>0,75 - 1,0 = sangat bermanfaat 

2 Terpenuhnya pemenuhan 
kebutuhan analis kebijakan 

Persen tase  pemenuhan  kebu tuhan  
analis kebijakan (Tahap 1) 

Kebu tuhan  ana l i s  keb i jkan  pada  t ahap  1  ( s .d .  
tahun 2020) adalah 600 orang. 

3 Tercapainya indeks utilisasi 
analis kebijakan 

Tingkat utilisasi analis kebijakan Diukur melalui Indeks Utilisasi Analis Kebijakan 
pada tahun berjalan. 	

II.A. Pusat Ka ian Reformasi Administrasi 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Tersedianya rekomendasi 

kebi jakan  d i  b idang reformasi  
administrasi 

Jumlah  r ekomendas i  keb i j akan  d i  
bidang reformasi administrasi yang 
menjadi wacana publik 

R ek o m en d as i  k eb i j ak an  y an g  m en jad i  w acan a   
publik adalah yang 
dimuat/ diberitakan/ dipublikasikan pada  
sekurang-kurangnya 2 dan 3 media berikut:  
a .  Media  e lek t ron ik  in te rna l ;  

b .  Media massa cetak tingkat lokal/nasional; 
dan/ atau 



No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   c. Media massa elektronik tingkat  

lokal/ nasional. 
2 Tersedianya policy brief' policy 

note di bidang reformasi  
administrasi  

Jumlah policy brief/ policy note di 
bidang reformasi administrasi yang 
d i d i s e m i n a s i k a n  k e p a d a  
stakeholders 

Policy brief/ policy note yang didiseminasikan  
kepada stakeholders adalah policy brief/ policy 
note yang diterima oleh K/L/D terkait (dibuktikan 
m e l a l u i  t a n d a  t e r i m a )  d a n / a t a u  d i s a m p a i k a n  
dalam seminar /d iskusi  yang mengundang pihak 
K/ L/ Pemda terkait. 

3 Terselenggaranya layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi 
kajian kebijakan di bidang  
reformasi administrasi 

Jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi di 
bidang reformasi administrasi 

Diukur melalui jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi yang diberikan  
kepada K/L/D pada tahun berjalan.  

Tingkat kepuasan pengguna layanan 
a d v o k a s i /  f a s i l i t a s i /  a s i s t e n s i  d i  
bidang reformasi administrasi 

Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
layanan advokasi/fasil i tasi/asistensi pada tahun 
berjalan. 	

II.B. Pusat Ka ian Sistem Administrasi Negara dan Hukum Administrasi Negara 
No Sasaran Strategis v Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Tersedianya rekomendasi 

k e b i j a k a n  d i  b i d a n g  s i s t e m  
administrasi  negara dan hukum 
administrasi negara 

Jumlah  rekomendas i  keb i j akan  d i  
b idang s is tem adminis t ras i  negara  
d a n  h u k u m  a d m i n i s t r a s i  n e g a r a  
yang menjadi wacana publik 

R ek o m en d as i  k eb i j ak an  y an g  m en jad i  w acan a   
publik adalah yang 
dimuat/diberitakan/dipublikasikan pada  
sekurang-kurangnya 2 dari 3 media berikut: 
a .  Media  e l ek t ron ik  in t e rna l ;  

b .  Media massa cetak tingkat lokal/nasional;  
dan/ atau 

c .  Media massa elektronik tingkat  
lokal/ nasional. 

2 Tersedianya policy brief! policy 
note di bidang sistem  
administrasi  negara dan hukum  

Jumlah policy brief/ policy note di  
b idang s i s tem adminis t ras i  negara   
dan hukum administrasi negara 

Policy brief/ policy note yang didiseminasikan  
kepada stakeholders adalah policy brief /  pol icy  
note yang diterima oleh K/L/D terkait (dibuktikan 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
 administrasi negara yang didiseminasikan kepada 

stakeholders 
melalui tanda terima) dan/atau disampaikan 
dalam seminar /diskusi  yang mengundang pihak 
K/L/Pemda terkait. 

3 Terselenggaranya layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi 
kajian kebijakan di bidang  
sistem administrasi  negara dan 
hukum administrasi  negara 

Jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi di 
b idang s is tem adminis t ras i  negara  
dan hukum administrasi  negara 

Diukur melalui jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi yang diberikan  
kepada K/L/D pada tahun berjalan.  

Tingkat kepuasan pengguna layanan 
a d v o k a s i /  f a s i l i t a s i /  a s i s t e n s i  d i  
b idang s is tem adminis t ras i  negara  
dan hukum administrasi  negara 

Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
layanan advokasi/fasi l i tasi /asistensi  pada tahun 
berjalan. 

	

II.C. Pusat Ka ian Desentralisasi dan Otonomi Daerah 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Tersedianya rekomendasi 

kebijakan di bidang 
desentralisasi dan otonomi 
daerah 

Jumlah  rekomendas i  keb i j akan  d i  
b idang desentra l isas i  dan otonomi 
daerah yang menjadi wacana publik 

R ek o m en d as i  k eb i j ak an  y an g  m en jad i  w acan a   
publik adalah yang 
dimuat/diberitakan/dipublikasikan pada  
sekurang-kurangnya 2 dari 3 media berikut: 
a .  Media  e lek t ron ik  in te rna l ;  

b .  Media massa cetak tingkat lokal/nasional; 
dan/ atau 

c .  M e d i a  massa elektronik tingkat  
lokal/ nasional. 

2 Tersedianya policy brief/ policy 
note di bidang desentralisasi  
dan otonomi daerah  

Jumlah policy brief/ policy note di 
b idang desentra l isas i  dan otonomi 
d a e r a h  y a n g  d i d i s e m i n a s i k a n  
kepada stakeholders 

Policy brief/ policy note yang didiseminasikan  
kepada stakeholders adalah policy brief/ policy 
note yang diterima oleh K/L/D terkait (dibuktikan 
m e l a l u i  t a n d a  t e r i m a )  d a n / a t a u  d i s a m p a i k a n  
da lam seminar /d iskus i  yang mengundang p ihak  
K/ L/ Pemda terkait. 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
3 Terselenggaranya layanan 

advokasi/ fasilitasi/ asistensi 
kajian kebijakan di bidang 
desentralisasi dan otonomi  
daerah 

Jumlah layanan. 
advokasi/fasilitasi/asistensi di 
bidang desentral isas i  dan otonomi 
daerah 

Diukur melalui jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi yang diberikan  
kepada K/L/D pada tahun berjalan.  

Tingkat kepuasan pengguna layanan 
a d v o k a s i /  f a s i l i t a s i /  a s i s t e n s i  d i  
bidang desentral isas i  dan otonomi 
daerah 

Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
layanan advokasi/fasi l i tasi /asistensi  pada tahun 
berjalan. 

	

II .D. Pusat  Pembinaan Analis  Kebi akan 
No Sasaran Strate:is Indikator Kine a Utama Definisi  dan Cara Pen• kuran 
1 Tersusunnya kebijakan teknis di 

b i d a n g  p e m b i n a a n  a n a l i s  
kebijakan yang berkualitas 

Persentase norma dan kebijakan 
pembinaan  ana l i s  keb i j akan  yang  
dihasilkan 

Jumlah norma dan kebi jakan pembinaan anal is  
k e b i j a k a n  y a n g  d i m a n a t k a n  o l e h  P e r a t u r a n  
Menteri PANRB Nomor 45 Tahun 2013 adalah 6 
( e n a m )  p e r a t u r a n .  I n d i k a t o r  i n i  d i u k u r  d a r i  
p e m e n u h a n  s e l u r u h  k e b u t u h a n  n o r m a  d a n  
kebi jakan pembinaan anal is  kebi jakan tersebut  
hingga akhir tahun berjalan. 

2 Terlaksananya pengembangan 
analis kebijakan berbasis  
kompetensi 

Persentase analis keb i j akan  yang  
dikembangkan kompetensinya 

D iuku r  m e la lu i  j um lah  ana l i s  keb i j akan  yang  
d ikembangkan  d ibag i  jumlah  ana l i s  keb i j akan  
pada awal tahun dikali 100 persen. 
Jumlah AK dikembangkan 100% 

Jumlah AK awal tahun n x 
3 Terpenuhinya kebutuhan analis 

kebijakan di  
kementer ian/  lembaga/  
pemerintah daerah 

Jumlah rekomendasi analis 
kebijakan yang dihasilkan 

Diukur  mela lu i  rekomendas i  yang d ike luarkan  
pada tahun berjalan berdasarkan uji  kompetensi 
c a lon  ana l i s  keb i j akan ,  pe rp indahan  j aba t an ,  
ataupun inpassing.  
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
4 Tersebarluaskannya informasi 

kebijakan 
Jumlah  pub l ikas i  Ju rna l  Ana l i s i s  
Kebijakan 

Diukur  me la lu i  j umlah  ed i s i  pub l ikas i  Ju rna l  
Analisis Kebijakan. 

5 Tersedianya sistem informasi 
yang andal,  mudah, dan cepat 

Kual i tas  s is tem informasi  jabatan 
fungsional analis kebijakan 

Diukur  mela lu i  survey  perseps i  pengguna  a tas  
k u a l i t a s  s i s t e m  i n f o r m a s i  j a b a t a n  f u n g s i o n a l  
analis kebijakan. 
Pada  tahun 2017,  ind ika tor  in i  d iukur  mela lu i  
jumlah sistem informasi jabatan fungsional analis 
kebijakan yang terbangun. 

6 Terselenggaranya layanan 
advokasi/ fasilitasi/  asistensi 
kajian kebijakan di bidang  
pembinaan  jaba tan  fungs iona l  
analis kebijakan 

Jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi kajian 
kebijakan di bidang pembinaan  
jabatan fungsional analis kebijakan 

Diukur melalui jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi yang diberikan  
kepada K/L/D pada tahun berjalan.  

7 Terselenggaranya evaluasi  dan 
m o n i t o r i n g  a n a l i s  k e b i j a k a n  
yang berkualitas 

Kualitas pelayanan pembinaan 
analis kebijakan 

Diukur melalui survey kepuasan pelayanan 
pembinaan analis kebijakan, meliputi seleksi 
ca lon  ana l i s  keb i jakan ;  keb i jakan  pembinaan;  
advokasi  dan sosial isas i ;  pengembangan anal is  
kebijakan (seminar, public lecture, bimtek). 	

III. Deputi Bidang Diklat Aparatur 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya pembinaan dan 

penyelenggaraan kompetensi  
ASN yang berkualitas 

Tingkat efektivitas dan kualitas 
penye lenggaraan  d ik la t  o leh  LAN 
dan lembaga penyelenggara  d ikla t  
a p a r a t u r  s e s u a i  p e d o m a n  y a n g  
ditetapkan 

Diukur melalui rumus sebagai berikut. 
(P3D + PWI + PKA + PTA`+ PPK 

5 
P3D: Lembaga diklat yang akreditasinya 
meningka t  d ibag i  jumlah  lembaga  d ik la t  yang  
diakreditasi pada tahun berjalan dikali 100. 

PWI: Tin • kat pemahaman widyaiswara dan 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   pembina kepegawaian atas kebijakan pembinaan 

widyaiswara. 
   

PKA: Persentase alumni pelatihan kepemimpinan 
tingkat I, II, III, dan IV yang diselenggarakan LAN 
yang  menga lami  pen ingka tan  kompe tens i  dan  
kiner ja  pascapelat ihan diukur  melalui  evaluasi  
pascadiklat 6 s.d. 12 bulan setelah diklat). 

   
PTF: P e r s e n t a s e  a l u m n i  p e l a t i h a n  t e k n i s  d a n  
fungsional  yang menerapkan kompetensi  teknis ,   
manajer ia l ,  soc ia l  ku l tura l  sesuai  tu juan  d ik la t  -  

   Diukur melalui survey yang dilakukan 6 s.d.  12 
b u l a n  s e t e l a h  p e l a t i h a n .  D i k l a t  y a n g  d i u k u r  
adalah ToC, MoT, TOT Revolusi Mental, TOT RLA, 
revolusi mental, dan RLA. 

   PPK: Persentase ASN yang memiliki  kompetensi   
ba ik  has i l  pen i la ian  kompetens i  yang  d i lakukan  

   LAN. 	

IV.A. Pusat Pen emban an Program dan Pembinaan Diklat 
No Sasaran Strategis Indikator Kiner'a Utama Definisi  dan Cara Pen• kuran 
1 Terpenuhinya kebutuhan 

dokumen kebijakan 
pengembangan kompetensi 
ASN 

Jumlah kebi jakan/pedoman/konsep/  
i n s t r u m e n / u j i  c o b a  k e b i j a k a n  
pengembangan kompetensi ASN 

Diukur melalui jumlah kebijakan/pedoman/ 
k o n s e p / i n s t r u m e n / u j i  c o b a  k e b i j a k a n  t e r k a i t  
pengembangan kompetensi  ASN yang di te tapkan 
pada tahun berjalan. 

2 Terjaminnya kuali tas  lembaga  
d ik la t  pemerintah  (kepatuhan 

Persentase lembaga diklat yang 
dipantau 

Diukur melalui jumlah lemdik yang dipantau dibagi 
j u m l a h  t a r g e t  l e m d i k  y a n g  d i p a n t a u  p a d a  t a h u n  



- 16 - 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
 lembaga diklat terhadap 

standard) 
 berjalan dikali 100 persen. 

3 Terakreditasinya lembaga 
diklat pemerintah 

Jumlah lembaga diklat yang 
terakreditasi 

Diukur melalui jumlah lembaga diklat 
k e m e n t e r i a n  /  l e m b a g a /  p e m d a  y a n g  b e r h a s i l  
diakreditasi sesuai target yang seharusnya diproses 
akreditasi  pada tahun berjalan. 

4 Meningkatnya jejaring kerja 
Pusat Pengembangan Program 
dan Pembinaan Diklat dengan 
stakeholders 

Persentase lembaga diklat yang 
menerima sosialisasi/ bimtek  
kebijakan diklat 

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  l e m d i k  y a n g  m e n e r i m a   
pembinaan sebagai peserta rapat 
koordinasi /  sosial isasi /  workshop/  bimtek dibagi  
jumlah target lemdik pada tahun berjalan dikali 100 
persen. 

Persentase pemanfaatan Sistem 
Informasi Diklat Aparatur 

Diukur melalui 
E lerndik  menggunakan SIDA  X 100% 

E lemdik terdaf  tar  SIDA  
Kriteria: 

_90% s.d. 100% = Sangat Baik 
80% s.d. <90% = Baik 

?.70% s.d. <80% = Cukup Baik 
<70% = Kurang Baik 	

III.B. Pusat Pembinaan Wid aiswara 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya kualitas 

kebijakan pembinaan dan  
pengembangan widyaiswara 

Jumlah 
kebijakan / pedoman / konsep / 
instrumen / uji coba kebijakan 
pembinaan dan pengembangan  
kewidyaiswaraan 

Diukur melalui jumlah kebijakan / pedoman/ 
konsep/instrumen/uji coba kebijakan dalam rangka 
pembinaan kewidyaiswaraan yang diterbitkan pada 
tahun berjalan. 

Persentase widyaiswara yang 
menerima pembinaan 

Diukur melalui jumlah widyaiswara yang menerima 
pembinaan sebagai peserta rapat koordinasi/ 
sosialisasi/ workshop dibagi jumlah target 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   widyaiswara yang dibina pada tahun berjalan dikali 

100 persen. 
2 Terwujudnya peningkatan 

kinerja widyaiswara 
Persentase hasil evaluasi kinerja 
widyaiswara 

Diukur  mela lu i  jumlah  dokumen evaluas i  k iner ja   
yang berhasi l  diproses/dievaluasi  d ibag i  j umlah  
dokumen evaluasi kinerja Widyaiswara yang 
se harusnya dipro se s / dievaluasi pada tahun  
berjalan dikali 100 persen. 

3 Terwujudnya peningkatan 
layanan administrasi dan  
informasi kewidyaiswaraan 

Tingkat kepuasan pelayanan 
kewidyaiswaraan 

Diukur melalui survey kepuasan pelayanan 
kewidyaiswaraan.  Nilai  yang dicantumkan adalah 
rerata  hi tung atas  kepuasan pelayanan pembinaan 
widyaiswara, yang meliputi: 

•  Se leks i  ca lon  widya i swara ;  
•  Kebi j akan  pembinaan ;  
•  P e n g e m b a n g a n  w i d y a i s w a r a ;  d a n  
•  Dokumen pen i la ian  k iner ja  widya iswara .  

	

III.C. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan A aratur Nasional 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya penyelenggaraan 

d i k l a t  k e p e m i m p i n a n  d a n  
diklat bahasa yang berkualitas 

Persentase pelatihan kepemimpinan 
yang terselenggara sesuai standard 

Diukur berdasarkan jumlah pelatihan 
kepemimpinan  yang  te r se lenggara  sesua i  dengan  
k e t e n t u a n  d a l a m  p e d o m a n  p e n y e l e n g g a r a a n  
pelatihan kepemimpinan yang ditetapkan oleh LAN 
dibagi jumlah seluruh pelatihan kepemimpinan yang 
d i s e l engga rakan  pada  t ahun  be r j a l an  d ika l i  10 0  
persen. 

2 Meningkatnya tingkat reaksi 
peser ta  a tas  penyelenggaraan 
d i k l a t  k e p e m i m p i n a n  d a n  
diklat bahasa 

Tingkat reaksi 
penyelenggaraan 
Kepemimpinan 

peserta terhadap 
Diklat 

D i u k u r  m e l a l u i  s u r v e y  r e a k s i  p a d a  a k h i r  s e t i a p  
penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan. Nilai yang 
menjadi dasar pengukuran adalah rata-rata seluruh 
reaksi peserta dari seluruh penyelenggaraan Diklat 
Kepemimpinan pada tahun berjalan.  
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   Kriteria: 

__90 s.d. 100 = Sangat Baik 
.80 s.d. <90 = Balk 
ZIO s.d. <80 = Cukup Balk 
<70 = Kurang Baik 

Tingkat reaksi peserta terhadap 
penyelenggaraan Diklat Bahasa 

D i u k u r  m e l a l u i  s u r v e y  r e a k s i  p a d a  a k h i r  s e t i a p  
penyelenggaraan Diklat Bahasa. Nilai yang menjadi 
dasar  pengukuran  ada lah  ra ta- ra ta  se luruh  reaks i  
peserta dari seluruh penyelenggaraan Diklat Bahasa 
pada tahun berjalan. 
Kriteria: 
.90 s.d.  100 = Sangat Balk 

80 s.d. <90 = Baik 
Z70 s.d. <80 = Cukup Baik 
<70 = Kurang Balk 

3 Meningkatnya pemahaman 
atas produk pembelajaran dari 
peserta diklat kepemimpinan 

Persentase alumni Diklat 
Kepemimpinan yang menerapkan 
inovasi/proyek perubahan 

Diukur melalui jumlah alumni Diklat Kepemimpinan 
yang menerapkan inovasi/proyek perubahan dalam 
jangka  pendek pascadik la t  Kepemimpinan  d ibagi  
jumlah alumni Diklat Kepemimpinan dalam jangka 
pendek (s.d. 3 bulan) dikali 100 persen. 

Persentase alumni Diklat 
Kepemimpinan yang mengalami 
peningkatan kompetensi dan kinerja 
pascapelatihan 

Diukur melalui evaluasi pascadiklat yang dilakukan  
6 s.d. 12 bulan setelah pelaksanaan Diklat 
K e p e m i m p i n a n .  A p a b i l a  D i k l a t  K e p e m i m p i n a n  
berakhir setelah bulan Mei,  maka pengukuran atas 
indikator ini dilakukan pada tahun n+ 1. 
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I I I .D.  Pusat  Pendidikan dan Pelat ihan Teknis  dan Fun s ional  
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya penyelenggaraan 

diklat teknis dan fungsional  
yang berkualitas 

Persentase pelatihan teknis, 
fungsional, dan sosial kultural yang 
terselenggara sesuai standard 

Diukur  be rdasa rkan  jumlah  pe la t ihan  tekn is ,  
fungsional, dan sosial kultural yang terselenggara 
sesuai pedoman penyelenggaraan pelatihan yang 
t e l ah  d i t e t apkan  o leh  ins tans i  pembina  d ibag i  
jumlah keseluruhan pelatihan teknis, fungsional,  
dan  sos ia l  ku l tura l  yang d ise lenggarakan  pada  
tahun berjalan dikali 100 persen. 

Tingkat reaksi peserta terhadap 
penyelenggaraan pelatihan teknis,  
fungsional, dan sosial kultural 

Diukur  mela lu i  survey  reaks i  pada  akhi r  se t iap   
penyelenggaraan pelatihan teknis, fungsional, dan  
sosial kultural. Nilai yang menjadi dasar 
p e n g u k u r a n  a d a l a h  r a t a - r a t a  s e l u r u h  r e a k s i  
peserta  dari  seluruh penyelenggaraan pelat ihan 
teknis, fungsional, dan sosial kultural pada tahun 
berjalan. 
Kriteria: 
.190 s.d. 100 = Sangat Baik 

EilD s.d. <90 = Baik 
?_70 s.d. <80 = Cukup Baik 
<70 = Kurang Baik 

Tingkat pembelajaran (learning) 
peserta pascapelatihan teknis 
fungsional, dan sosial kultural 

Diukur melalui uji pra dan pascapelatihan teknis,  
fungsional, dan sosial kultural. Nilai yang 
d i c a n t u m k a n  a d a l a h  p e r s e n t a s e  p e s e r t a  y a n g  
mengalami  kena ikan  t ingka t  penge tahuan  pada  
uji pascapelatihan teknis. 

Pe r sen tase  a lumni  pe la t ihan  yang   
menerapkan kompetensi teknis, 
manajerial, dan sosial kultural  
sesuai tujuan pelatihan 

Diukur melalui survey kompetensi pascapelatihan  
teknis ,  fungsional ,  dan sosial  kul tural .  Survey 
dilakukan kepada alumni dan/atau atasan  
a l um n i  s e t e l ah  6 -9  b u l an  meng iku t i  p e l a t i han   
d e n g a n  t a r g e t  k o m p e t e n s i  y a n g  d i r e n c a n a k a n  
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   pada masing-masing pelatihan. 	

IV. Deputi Bidang Inovasi Administrasi Negara 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Meningkatnya pengembangan 

dan  p r ak t i k  i novas i  d i  b idang  
administrasi negara 

Jumlah satuan kerja di K/L/D 
(termasuk desa dan kelurahan) yang 
memanfaatkan inovasi administrasi  
negara 

Diukur  mela lu i  jumlah  sa tuan  ke r j a  d i  K/L/D,   
termasuk desa, yang memanfaatkan produk 
inovasi hasil Laboratorium Inovasi serta Inovasi  
Desa dan Kelurahan (Street-Level Innovation). 	

IV.A. Pusat Inovasi Tata Pemerintahan 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan yang baik melalui 
inovasi sektor publik 

Jumlah gagasan dan produk inovasi 
yang merupakan hasil co-creation  

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  g a g a s a n  d a n  p r o d u k  
inovasi  yang dihasi lkan bersama-sama instansi  
p e m e r i n t a h  l a i n  p a d a  t a h u n  b e r j a l a n  m e l a l u i  
model inovasi yang dikembangkan LAN. 

Jumlah model atau desain inovasi di 
bidang tata pemerintahan 

Diukur melalui jumlah model atau desain inovasi 
di bidang tata pemerintahan yang dihasilkan pada 
tahun berjalan. 

2 Tersedianya data dan informasi 
inovasi tata pemerintahan 

Updating dokumentasi dan publikasi 
d a r i  p r o d u k  i n o v a s i  b i d a n g  t a t a  
pemerintahan 

Diukur melalui  jumlah informasi  produk inovasi   
tata pemerintahan yang dipamerkan dalam 
dokumen tercetak, dipublikasikan pada  
website/media sosial, dan diunduh oleh publik.  

3 Ter laksananya  
advokasi/asistensi/ konsultasi 
bidang inovasi tata  
pemerintahan 

Jumlah kegiatan 
advokasi/asistensi/  konsultasi yang 
d i b e r i k a n  k e p a d a  i n s t a n s i  
pemerintah 

Diukur melalui jumlah layanan advokasi/ 
asistensi/konsultasi yang diberikan kepada  
K/L/D pada tahun berjalan.  
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IV.B. Pusat Inovasi Pela anan Publik 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terciptanya inovasi pelayanan 

publik yang akuntabel,  
t ransaparan,  berkuali tas  

Jumlah gagasan dan produk inovasi 
yang merupakan hasil co-creation 

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  g a g a s a n  d a n  p r o d u k  
inovasi  yang dihasi lkan bersama-sama instansi  
p e m e r i n t a h  l a i n  p a d a  t a h u n  b e r j a l a n  m e l a l u i  
model inovasi yang dikembangkan LAN. 

Jumlah model atau desain inovasi di 
bidang pelayanan publik 

Diukur melalui jumlah model atau desain inovasi 
di bidang pelayanan publik yang dihasilkan pada 
tahun berjalan. 

2 Tersedianya data dan informasi 
inovasi pelayanan publik 

Updating dokumentasi dan publikasi 
d a r i  p r o d u k  i n o v a s i  b i d a n g  
pelayanan publik 

Diukur melalui jumlah informasi produk inovasi  
pelayanan publik yang dipamerkan dalam 
dokumen tercetak, dipublikasikan pada  
website/ media sosial, dan diunduh oleh publik.  

3 Ter laksananya  
advokasi/asistensi/ konsultasi  
bidang inovasi pelayanan publik 

Jumlah kegiatan 
advokasi/asistensi/  konsultasi yang 
d i b e r i k a n  k e p a d a  i n s t a n s i  
pemerintah 

Diukur melalui jumlah layanan advokasi/ 
asistensi/konsultasi yang diberikan kepada  
K/L/D pada tahun berjalan.  

	

IV.C. Pusat  Inovasi  Kelemba aan dan Sumber Da a A aratur 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya inovasi  di  sektor  

publik berbasis co-creation 
Jumlah gagasan dan produk inovasi 
yang merupakan hasil co-creation 

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  g a g a s a n  d a n  p r o d u k  
inovasi  yang dihasi lkan bersama-sama instansi  
p e m e r i n t a h  l a i n  p a d a  t a h u n  b e r j a l a n  m e l a l u i  
model inovasi yang dikembangkan LAN. 

2 Tersedianya data dan informasi 
inovasi di sektor publik 

Updating dokumentasi dan publikasi  
dari produk inovasi bidang  
kelembagaan dan sumber daya  
aparatur 

Diukur melalui jumlah informasi produk inovasi 
k e l e m b a g a a n  d a n  s u m b e r  d a y a  a p a r a t u r  y a n g  
d i p a m e r k a n  d a l a m  d o k u m e n  t e r c e t a k ,  
dipublikasikan pada websi te/  media sosial ,  dan 
diunduh oleh publik. 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
3 Tersedianya saran dan 

rekomendasi isu-isu strategis di 
b i d a n g  k e l e m b a g a a n  d a n  
sumber daya aparatur 

Jumlah  rekomendas i  keb i j akan  d i  
b i d a n g  k e l e m b a g a a n  d a n  s u m b e r  
daya aparatur yang didiseminasikan 
kepada stakeholders 

Rekomendasi kebijakan yang didiseminasikan 
kepada stakeholders adalah rekomendasi 
kebijakan yang diterima oleh K/ L/ D terkait 
(dibuktikan melalui tanda terima) dan / atau 
disampaikan dalam seminar/ diskusi yang  
mengundang pihak K/L/Pemda terkait .  

4 Ter laksananya  
advokasi/asistensi/ konsultasi  
bidang inovasi kelembagaan dan 
sumber daya aparatur 

Jumlah kegiatan 
advokasi/asistensi/  konsultasi yang 
d i b e r i k a n  k e p a d a  i n s t a n s i  
pemerintah 

Diukur melalui jumlah layanan advokasi/ 
asistensi/konsultasi yang diberikan kepada  
K/L/D pada tahun berjalan.  

	

IV.D. Pusat Promosi Inovasi dan Pen emban an Ka asitas 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terlaksananya promosi inovasi  

dan pengembangan kapasitas di 
bidang administrasi negara 

Jumlah gagasan dan produk inovasi 
yang merupakan hasil co-creation 

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  g a g a s a n  d a n  p r o d u k  
inovasi  yang dihasi lkan bersama-sama instansi  
p e m e r i n t a h  l a i n  p a d a  t a h u n  b e r j a l a n  m e l a l u i  
model inovasi yang dikembangkan LAN. 

Jumlah promosi inovasi 
administrasi negara 

Diukur melalui 

IPIPC + PIP + PHI -I- PIS 
, . . , ,  

•  P I P C  : Jumlah produk inovasi yang  
dipamerkan (dokumen tercetak), 

•  PIP : Jumlah produk inovasi yang  
d ipub l ikas ikan  pada  webs i t e ,  dan  media  
sosial 

•  PIU : Jumlah inovasi yang diakses/diunduh 
oleh publik 

•  PIS: Jumlah produk inovasi yang 



-23- 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
   disebarluaskan melalui kegiatan apresiasi,  

festival, gala meeting, dan lain-lain 
2 Tersebarluaskannya data dan 

informasi produk inovasi  
administrasi negara 

Updating dokumentasi dan publikasi 
d a r i  p r o d u k  i n o v a s i  b i d a n g  
administrasi negara 

Diukur melalui jumlah informasi produk inovasi  
administrasi negara yang dipamerkan dalam 
dokumen tercetak, dipublikasikan pada  
website/media sosial,  dan diunduh oleh publik.  

3 Terlaksananya kerja sama di 
bidang inovasi administrasi  
negara 

Jumlah kerja sama di bidang inovasi 
administrasi negara 

D iukur  me la lu i  j umlah  pe r j an j i an  ke r j a  s ama  
(PKS) antara LAN dan instansi pemerintah lainnya 
d i  b i d a n g  i n o v a s i  a d m i n i s t r a s i  n e g a r a  y a n g  
ditandatangani pada tahun berjalan. 

4 Ter laksananya  
advokasi/asistensi/ konsultasi 
bidang inovasi administrasi  
negara 

Jumlah kegiatan 
advokasi/asistensi/  konsultasi yang 
d i b e r i k a n  k e p a d a  i n s t a n s i  
pemerintah 

Diukur melalui jumlah layanan advokasi/ 
asistensi/konsultasi yang diberikan kepada  
K/L/D pada tahun berjalan.  

	

V. Sekretariat Utama 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya peningkatan 

kelembagaan,  tata laksana,  dan 
S D M  a p a r a t u r  L A N  y a n g  
profesional serta lembaga yang 
akuntabel dan bebas KKN 

Kualitas tata kelola internal LAN Diukur melalui formula sebagai berikut. 
(RB + AKIP + BPK) x 6,25  

RB= Predikat  termutakhir  evaluasi  Reformasi 
Birokrasi LAN. Dinilai sebagai berikut. 
AA = 6 
A = 5 
BB = 4 
B = 3 
CC = 2 
C = 1 
D = 0 
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   AKIP= Predikat termutakhir evaluasi 
   Akuntabil i tas  Kinerja  Instansi  Pemerintah LAN. 
   Dinilai sebagai berikut. 
   AA = 6 
   A = 5 
   BB = 4 
   B = 3 
   CC = 2 
   C = 1 
   D = 0 
   BPK= Opin i  BPK a ta s  l apo ran  keuangan  LAN.  
   Dinilai sebagai berikut. 
   WTP = 4 
   WTP-DPP = 3 
   WDP = 2 
   Tidak Wajar = 1 
   Disclaimer = 0 
   N i la i  akh i r  dar i  penghi tungan  formula  d i  a tas  

direvaluasi sebagai berikut. 
   75 s.d. 100 = Sangat Baik 
   50 s.d. <75 = Baik 
   25 s.d. <50 = Buruk 
   0 s.d. <25 = Sangat Buruk 
  Tingkat kepuasan pengguna layanan D i u k u r  m e l a l u i  p e n g o l a h a n  d a t a  l a n j u t a n  a t a s  
  Sekretariat Utama s u r v e y  k e p u a s a n  p e n g g u n a  l a y a n a n  u n i t - u n i t  

ke r j a  d i  bawah  Sekre t a r i a t  U tama .  N i l a i  yang  
d iukur  ada lah  r a t a - r a t a  da r i  t i ngka t  kepuasan  
pada unit-unit kerja tersebut. 
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V.A.  Biro  Perencanaan Hukum Hubungan Mas arakat  dan Protokol  
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya pelayanan Biro Kualitas pengelolaan Diukur melalui formula sebagai berikut. 

 Perencanaan, Hukum, 
Hubungan  Masya raka t ,  dan  
P r o t o k o l  y a n g  r e s p o n s i f ,  
cepat, tepat, partisipatif, dan 
akuntabel 

perencanaan ,  hukum,  hubungan 
masyarakat,  dan protokol 

(EWA + REV + RBA + RBH + RBO + LIP + PEGI + AA) x 3,0304 
DIPA= persentase deviasi halaman 3 DIPA. Dinilai sebagai 
berikut.  
<20% = 4 
20% - 25% = 3 

   <25% - 30% = 2 
   <30% - 35% = 1 
   >35% = 0 
   REV= Jumlah  ra ta - ra ta  rev i s i  anggaran  se luruh  Sa tker .  
   Dinilai sebagai berikut. 

revisi = 4 
   7 - 8 revisi = 3 
   9 - 10 revisi = 2 
   10 - 11 revisi = 1 
   >11 revisi = 0 
   RBA= Skor Reformasi Birokrasi pada komponen 

pengungkit subkomponen penguatan akuntabilitas. Dinilai 
sebagai berikut. 

   >5 s.d. 6 = 5 
   >4 s.d. 5 = 4 
   >3 s.d. .el = 3 
   >2 s.d. = 2 
   >1 s.d. = 1 
   0 s.d. 1 = 0 
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   RBH= Skor Reformasi Birokrasi pada komponen 

pengungkit subkomponen penataan peraturan perundang-
undangan. Dinilai sebagai berikut. 

   >4 s.d. 5 = 4 
   >3 s.d. 5_4 = 3 
   >2 s.d. 53 = 2 
   >1 s.d. 52 = 1 
   0 s.d. 51 = 0 
   RBO= Skor evaluasi Reformasi Birokrasi pada komponen 

pengungki t  subkomponen penataan  organisas i .  Din i la i  
sebagai berikut. 

   >5 s.d. 6 = 5 
   >4 s.d. 55 = 4 
   >3 s.d. 54 = 3 
   >2 s.d. 5_3 = 2 
   >1 s.d. 52 = 1 
   0 s.d. 51 = 0 
   LIP= Diukur dari pemenuhan unsur-unsur Laporan 
   Informasi Publik: 
   •  Gambaran umum pelaksanaan pelayanan informasi 

publik 
•  Rinc ian  pe l ayanan  pe rmohonan  in fo rmas i  
•  Rincian penyelesaian  sengketa  informasi  publ ik  
•  Capaian, kendala, dan rencana tindak lanjut  

pelayanan informasi publik. 
   Pemenuhan se t iap  unsur  memperoleh ni la i  1 ,  sehingga 

nilai maksimal adalah 4. 
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   PEGI= Skor  t e rmutakh i r  pemer ingka tan  e -government  
   Indonesia. Dinilai sebagai berikut. 
   3,5 = 3 
   2,5 - 3,49 = 2 
   1,5 - 2,49 = 1 
   <1,5 = 0 
   AA= Nilai  termutakhir  akreditasi  kearsipan LAN sesuai  

p e d o m a n  y a n g  d i t e t a p k a n  o l e h  i n s t a n s i  p e m b i n a  
kearsipan. Dinilai sebagai berikut. 

   Terakreditasi AA = 4 
   Terakreditasi A = 3 
   Terakreditasi B = 2 
   Terakreditasi C = 1 
   Tidak Terakreditasi = 0 
   Nilai akhir dari penghitungan formula di atas direvaluasi 

sebagai berikut. 
   75 s.d. 100 = Sangat Baik 
   50 s.d. <75 = Baik 
   25 s.d. <50 = Buruk 
   0 s.d. <25 = Sangat Buruk 
 Tingkat kepuasan pengguna Diukur  mela lui  survey kepuasan pengguna layanan Biro  
 layanan Biro PH2P PH2P, baik pengguna layanan individual maupun 

pengguna  layanan representas i  un i t  ker ja .  Nilai yang 
diukur adalah rata-rata tingkat kepuasan pengguna  
layanan. 
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V.B. Biro Umum 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya pelayanan Biro 

Umum yang responsif,  cepat, 
tepat, partisipatif, dan  
akuntabel 

Kualitas pengelolaan SDM, 
keuangan,  pengadaan barang/ jasa ,  
dan barang milik negara 

Diukur melalui formula sebagai berikut. 
(LK + RA + SDM + BMN +BD x 5 

LK = Persentase laporan keuangan yang 
d i se lesa ikan  tepa t  waktu  berdasarkan  S tandard  

   Akuntansi  Pemerintah berbasis  akrual .  Dinilai 
sebagai berikut. 

   95%-100% tepat waktu = 4 
   90%-94% tepat waktu = 3 
   85%-89% tepat waktu = 2 
   80%-84% tepat waktu = 1 
   <80% tepat waktu = 0 
   RA = Persentase penyerapan anggaran.  Dini la i  

sebagai berikut. 
   90')/c, = 4 
   85% - 89,99% = 3 
   80% - 84,99% = 2 
   75% - 79,99% = 1 
   <75% = 0 
   

SDM = Persentase pelaksanaan kegiatan 
pembinaan pegawai. Dinilai sebagai berikut. 

   90')/0 = 4 
   85% - 89% = 3 
   80% - 84% = 2 
   75% - 79% = 1 
   <75% = 0 
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   BMN =  Persen tase  l aporan  BMN d i sampa ikan  

tepat waktu. Dinilai sebagai berikut. 
   95%-100% tepat waktu = 4 
   90%-94% tepat waktu = 3 
   85%-89% tepat waktu = 2 
   80%-84% tepat waktu = 1 
   <80% tepat waktu = 0 
   BJ = Persentase realisasi  pengadaan barang/jasa.  
   Dinilai sebagai berikut. 
   _95% = 4 
   90% - 94% = 3 
   85% - 89% = 2 
   80% - 84% = 1 
   <80% = 0 
   N i la i  akh i r  dar i  penghi tungan  formula  d i  a tas  

direvaluasi sebagai berikut. 
   75 s.d. 100 = Sangat Baik 
   50 s.d. <75 = Baik 
   25 s.d. <50 = Buruk 
   0 s.d. <25 = Sangat Buruk 
  Tingkat kepuasan pengguna layanan Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
  Biro Umum l a y a n a n  B i r o  U m u m ,  b a i k  p e n g g u n a  l a y a n a n  

i n d i v i d u a l  m a u p u n  p e n g g u n a  l a y a n a n  
representasi unit kerja. Nilai yang diukur adalah 
rata-rata t ingkat kepuasan pengguna layanan. 
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VI. Inspektorat 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Terwujudnya penyelenggaraan 

pengawasan pemerintahan di 
L A N  y a n g  t r a n s p a r a n ,  
akuntabel, dan bebas KKN serta 
independen 

Tingkat efektivitas asistensi atas risk 
management dan hasil temuan 

Tingkat efektivitas asistensi atas risk management 
dan hasil  temuan, diukur dari  capaian beberapa 
komponen ya i tu  presentase  t indak  lan ju t  has i l  
t e m u a n ,  l a p o r a n  h a s i l  p e m e r i k s a a n  y a n g  
d i te rb i tkan ,  dokumen rev iu  dan  eva luas i  yang  
b e r h a s i l  d i s e l e s a i k a n ,  k e s e s u a i n  k e b i j a k a n  
internal pengawasan, s e r t a  t i n g k a t  p e n e r a p a n   
pengendalian intern di unit-unit kerja. 

TEARMHT = [THP x 0,15] + [LHP x 0,15] + [DR x 
0,125] + [DE x 0,125] + [PPPK x 0,125] + [IACM x 
0,1] + [KKI x 0,125] + [PPI x 0,1] 

THP = Persentase temuan hasil pemeriksaan BPK 
dan temuan hasil  pemeriksaan Inspektorat  yang 
ditindaklanjuti. 

LHP = Persentase dokumen laporan hasil 
pemeriksaan yang diterbitkan dan ditindalclanjuti. 

DR = P e r s e n t a s e  d o k u m e n  h a s i l  r e v i u  y a n g  
diterbitkan. 

DE = Persentase dokumen evaluasi yang 
diterbitkan. 

PPPK = Persentase pemantauan pelaksanaan aksi 
PPK. 
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   IACM = Ni la i  In te rna l  Audi t  Capabi l i ty  Model  
   (IACM) 
   

KKI = Persentase kesesuaian kebijakan internal di 
bidang pengawasan. 

   PPI  =  Tingkat  penerapan  pengendal ian  in tern ,  
dikonversi sebagai berikut : 

   5 unsur SPIP diterapkan = 100 
   4 unsur SPIP diterapkan = 90 
   3 unsur SPIP diterapkan = 80 
   2 unsur SPIP diterapkan = 70 
   1 unsur SPIP diterapkan = 60 	

VII. Pusat Kajian dan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur (PKP2A) 

VII.A. PKP2A I 
No Sasaran Strate:is Indikator Kine a Utama Definisi  dan Cara Pen• kuran 
1 Meningkatnya kualitas hasil 

kebi jakan  mela lu i  penyusunan 
r e k o m e n d a s i  k e b i j a k a n  
administrasi negara 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang 
menjadi wacana publik 

Rekomendas i  keb i j akan  yang  men jad i  wacana   
publik adalah yang 
dimuat/ diberitakan/ dipublikasikan pada  
sekurang-kurangnya 2 dari 3 media berikut: 
a .  Media  e l ek t ron ik  in t e rna l ;  

b .  Media massa cetak tingkat lokal/nasional; 
dan / atau 

c .  Media massa elektronik tingkat  
lokal/ nasional. 

Jumlah policy brief/policy note yang  
didiseminasikan kepada 

Policy brief/ policy note yang didiseminasikan  
kepada stakeholders adalah policy brief /  policy  
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  stakeholders note yang diterima oleh K/L/D terkait (dibuktikan 

m e l a l u i  t a n d a  t e r i m a )  d a n / a t a u  d i s a m p a i k a n  
dalam seminar /d iskusi  yang mengundang pihak 
K/ L/ Pemda terkait. 

2 Meningkatnya kompetensi ASN Persentase alumni Diklat 
Kepemimpinan Tingkat II, III, dan IV  
yang mengalami peningkatan 
kompetensi dan kinerja  
pascapelatihan 

Diukur melalui evaluasi pascadiklat yang 
d i lakukan 6  s .d .  12  bulan  se te lah  pe laksanaan  
D i k l a t  K e p e m i m p i n a n .  A p a b i l a  D i k l a t  
Kepemimpinan berakhir setelah bulan Mei, maka 
pengukuran  a tas  ind ika to r  in i  d i l akukan  pada  
tahun n+1. 

Persentase alumni pelat ihan teknis  
d a n  f u n g s i o n a l  y a n g  m e n e r a p k a n  
kompetensi  teknis,  manajerial ,  dan 
s o s i a l  k u l t u r a l  s e s u a i  t u j u a n  
pelatihan 

Diukur melalui survey kompetensi pascapelatihan  
teknis ,  fungsional ,  dan sosial  kul tural .  Survey 
d i l a k u k a n  k e p a d a  a l u m n i  d a n / a t a u  a t a s a n  
a lumni  se te lah  6 -9  bu lan  meng iku t i  pe la t ihan  
dengan  t a rge t  ko mpe tens i  y an g  d i r enca na ka n  
pada masing-masing pelatihan. 

Jumlah  pegawai  ASN yang d in i la i  
kompetensinya 

Diukur melalui jumlah pegawai ASN, baik 
p e g a w a i  L A N  m a u p u n  p e g a w a i  i n s t a n s i  
pemerintah lainnya, yang diukur kompetensinya 
pada tahun berjalan. 

3 Terwujudnya pengembangan 
inovasi  d i  b idang adminis t ras i  
negara 

Jumlah gagasan dan produk inovasi 
yang merupakan hasil co-creation 

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  g a g a s a n  d a n  p r o d u k  
inovasi  yang dihasi lkan bersama-sama instansi  
p e m e r i n t a h  l a i n  p a d a  t a h u n  b e r j a l a n  m e l a l u i  
model inovasi yang dikembangkan LAN. 

4 Terselenggaranya layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi 
kajian kebijakan, jabatan   
fungsional analis kebijakan, dan 
inovasi administrasi negara 

Jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi di 
bidang kajian keb i j akan ,  j aba tan  
fungsional analis kebijakan, dan  
inovasi administrasi negara 

Diukur melalui jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi yang diberikan  
kepada K/L/D pada tahun berjalan.  
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 Tingkat kepuasan pengguna layanan 

a d v o k a s i /  f a s i l i t a s i /  a s i s t e n s i  d i  
bidang kajian kebijakan dan inovasi 
administrasi negara 

Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
layanan advokasi/fasil i tasi/asistensi pada tahun 
berjalan. 

5 Terwujudnya peningkatan 
kelembagaan,  tata laksana,  dan 
S D M  a p a r a t u r  P K P 2 A  I  y a n g  
profesional,  serta akuntabili tas 
lembaga PKP2A I LAN 

Kualitas penyelenggaraan tata kelola 
urusan kesekretariatan di PKP2A I 

Diukur melalui formula sebagai berikut. 

KUS = (SAKIP x 0,3) + (RA x 0,2) + (UP x 0,1) +  
(DIPA x 0,1) + (SDM x 0,3) 

KUS = Kualitas tata kelola urusan kesekretariatan 
di PKP2A 

SAKIP = Nilai evaluasi internal Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 
P K P 2 A  s e b a g a i m a n a  d i a t u r  d a l a m  p e r a t u r a n  
perundang-undangan. 

RA = Persentase realisasi anggaran 

UP = Persentase GUP yang tepat waktu 

D I P A  =  G a p  a n t a r a  r e a l i s a s i  d e n g a n  r e n c a n a  
penar ikan  dana  se lama 1  tahun.  Di in terpre tas i  
sesua i  dengan ins t rumen evaluas i  pe laksanaan  
anggaran  da r i  Kemente r i an  Keuangan  sebaga i  
berikut. 
<25% = 100 
25% - 34,99% = 85 
35% - 49,99% = 70 

50% = 60 
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   SDM = Persentase pegawai yang dikembangkan 

kompetensinya. Pengembangan kompetensi dapat 
d i l akukan  mela lu i  d ik la t ,  men to r ing ,  magang ,  
coaching ,  seminar ,  s tudi  banding ,  b imtek ,  dan  
lain-lain. 

   
Nilai akhir dan p e n g h i t u n g a n  f o r m u l a  d i  a t a s  
direvaluasi sebagai berikut. 

   75 s.d. 100 = Sangat Baik 
   50 s.d. <75 = Baik 
   25 s.d. <50 = Buruk 
   0 s.d. <25 = Sangat Buruk 	

VII.B. PKP2A II 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Meningkatnya kualitas hasil 

kebi jakan  mela lu i  penyusunan 
r e k o m e n d a s i  k e b i j a k a n  
administrasi negara 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang 
menjadi wacana publik 

Rekomendas i  keb i j akan  yang  men jad i  wacana   
publik adalah yang 
dimuat/ diberitakan/ dipublikasikan pada  
sekurang-kurangnya 2 dari 3 media berikut: 
a .  Media  e l ek t ron ik  in t e rna l ;  

b .  Media massa cetak tingkat lokal/nasional;  
dan / atau 

c .  Media massa elektronik tingkat  
lokal/ nasional. 

Jumlah policy brief/policy note yang 
d i d i s e m i n a s i k a n  k e p a d a  
stakeholders 

Policy brief/ policy note yang didiseminasikan  
kepada stakeholders adalah policy brief/ policy 
note yang diterima oleh K/L/D terkait (dibuktikan 
m e l a l u i  t a n d a  t e r i m a )  d a n / a t a u  d i s a m p a i k a n  
dalam seminar /d iskusi  yang mengundang pihak 
K/ L/ Pemda terkait. 
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2 Meningkatnya kompetensi ASN Persentase alumni Diklat 

Kepemimpinan Tingkat II, III, dan IV  
yang mengalami peningkatan 
kompetensi dan kinerja  
pascapelatihan 

Diukur melalui evaluasi pascadiklat yang 
d i lakukan  6  s .d .  12  bu lan  se te lah  pe laksanaan  
D i k l a t  K e p e m i m p i n a n .  A p a b i l a  D i k l a t  
Kepemimpinan berakhir setelah bulan Mei, maka 
pengukuran  a tas  ind ika to r  in i  d i l akukan  pada  
tahun n+1. 

Persentase alumni pelat ihan teknis  
d a n  f u n g s i o n a l  y a n g  m e n e r a p k a n  
kompetensi  teknis,  manajerial ,  dan 
s o s i a l  k u l t u r a l  s e s u a i  t u j u a n  
pelatihan 

Diukur melalui survey kompetensi pascapelatihan  
teknis ,  fungsional ,  dan sosial  kul tural .  Survey 
d i l a k u k a n  k e p a d a  a l u m n i  d a n / a t a u  a t a s a n  
a lumni  se te lah  6 -9  bu lan  meng iku t i  pe la t ihan  
dengan  t a rge t  kompe tens i  y an g  d i r en canakan  
pada masing-masing pelatihan. 

3 Terwujudnya pengembangan 
inovasi  d i  b idang adminis t ras i  
negara 

Jumlah gagasan dan produk inovasi 
yang merupakan hasil co-creation 

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  g a g a s a n  d a n  p r o d u k  
inovasi  yang dihasi lkan bersama-sama instansi  
p e m e r i n t a h  l a i n  p a d a  t a h u n  b e r j a l a n  m e l a l u i  
model inovasi yang dikembangkan LAN. 

4 Terselenggaranya layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi 
kajian kebijakan, jabatan   
fungsional analis kebijakan, dan 
inovasi administrasi negara 

Jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi di 
bidang kajian kebijakan, jabatan 
fungsional analis kebijakan, dan  
inovasi administrasi negara 

Diukur melalui jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi yang diberikan  
kepada K/L/D pada tahun berjalan.  

Tingkat kepuasan pengguna layanan 
a d v o k a s i /  f a s i l i t a s i /  a s i s t e n s i  d i  
bidang kajian kebijakan dan inovasi 
administrasi negara 

Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
layanan advokasi/ fasilitasi/asistensi pada tahun 
berjalan. 

5 Terwujudnya peningkatan 
kelembagaan,  tata laksana,  dan 
SDM apa ra tu r  PKP2A I I  yang  
profesional,  serta akuntabili tas 
lembaga PKP2A II LAN 

Kualitas penyelenggaraan tata kelola 
urusan kesekretariatan di PKP2A II 

Diukur melalui formula sebagai berikut. 

KUS = (SAKIP x 0,3) + (RA x 0,2) + (UP x 0,1) +  
(DIPA x 0,1) + (SDM x 0,3) 
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   KUS = Kualitas tata kelola urusan kesekretariatan. 

di PKP2A 
   SAKIP = Nilai evaluasi internal Sistem 
   Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 
   PKP2A sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan. 
   

RA = Persentase realisasi anggaran 
   

UP = Persentase GUP yang tepat waktu 
   D I P A  =  G a p  a n t a r a  r e a l i s a s i  d e n g a n  r e n c a n a  

penar ikan  dana  se lama 1  tahun.  Di in terpre tas i  
sesua i  dengan ins t rumen evaluas i  pe laksanaan  
anggaran  da r i  Kemente r i an  Keuangan  sebaga i  
berikut. 

   <25% = 100 
   25% - 34,99% = 85 
   35% - 49,99% = 70 
   ?.50% = 60 
   

SDM = Persentase pegawai yang dikembangkan 
kompetensinya. Pengembangan kompetensi dapat 
d i lakukan  mela lu i  d ik la t ,  mentor ing ,  magang ,  
coaching,  seminar ,  s tudi  banding,  b imtek,  dan 
lain-lain. 

   N i la i  akh i r  dar i  penghi tungan  formula  d i  a tas  
direvaluasi sebagai berikut. 

   75 s.d. 100 = Sangat Baik 
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   50 s.d. <75 = Baik 

25 s.d. <50 = Buruk 
0 s.d. <25 = Sangat Buruk 	

VII.C. PKP2A III 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Meningkatnya kualitas hasil 

kebi jakan mela lui  penyusunan 
r e k o m e n d a s i  k e b i j a k a n  
administrasi negara 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang 
menjadi wacana publik 

Rekomendas i  keb i j akan  yang  men jad i  wacana   
publik adalah yang 
dimuat/ diberitakan / dipublikasikan pada  
sekurang-kurangnya 2 dari 3 media berikut: 
a .  Media  e l ek t ron ik  in t e rna l ;  

b .  Media massa cetak tingkat lokal/nasional; 
dan/ atau 

c .  Media massa elektronik tingkat  
lokal/ nasional. 

Jumlah policy brief/policy note yang 
d i d i s e m i n a s i k a n  k e p a d a  
stakeholders 

Policy brief/ policy note yang didiseminasikan  
kepada stakeholders adalah policy brief/ policy 
note yang diterima oleh K/L/D terkait (dibuktikan 
m e l a l u i  t a n d a  t e r i m a )  d a n / a t a u  d i s a m p a i k a n  
dalam seminar /d iskusi  yang mengundang pihak 
K/ L/ Pemda terkait. 

2 Meningkatnya kompetensi ASN Persentase alumni Diklat 
Kepemimpinan Tingkat II, III, dan IV  
yang mengalami peningkatan 
kompetensi dan kinerja  
pascapelatihan 

Diukur melalui evaluasi pascadiklat yang 
d i lakukan  6  s .d .  12  bu lan  se te lah  pe laksanaan  
D i k l a t  K e p e m i m p i n a n .  A p a b i l a  D i k l a t  
Kepemimpinan berakhir setelah bulan Mei, maka 
pengukuran  a t a s  i nd ika to r  i n i  d i l akukan  pada  
tahun n+1. 

Persen tase  a lumni  pe la t ihan  tekn is   
d a n  f u n g s i o n a l  y a n g  m e n e r a p k a n  

Diukur melalui survey kompetensi pascapelatihan  
teknis ,  fungsional ,  dan sosial  kul tural .  Survey 
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  kompetensi teknis,  manajerial ,  dan 

s o s i a l  k u l t u r a l  s e s u a i  t u j u a n  
pelatihan 

dilakukan kepada alumni dan/atau atasan 
a lumni  se te lah  6 -9  bu lan  meng iku t i  pe la t ihan  
dengan  t a rge t  komp e tens i  yang  d i r encan ak an  
pada masing-masing pelatihan. 

3 Terwujudnya pengembangan 
inovasi  d i  b idang adminis t ras i  
negara 

Jumlah gagasan dan produk inovasi 
yang merupakan hasil co-creation 

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  g a g a s a n  d a n  p r o d u k  
inovasi  yang dihasi lkan bersama-sama instansi  
p e m e r i n t a h  l a i n  p a d a  t a h u n  b e r j a l a n  m e l a l u i  
model inovasi yang dikembangkan LAN. 

4 Terselenggaranya layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi 
kajian kebijakan, jabatan  
fungsional analis kebijakan, dan 
inovasi administrasi negara 

Jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi di 
bidang kajian keb i j akan ,  j aba tan  
fungsional analis kebijakan, dan  
inovasi administrasi negara 

Diukur melalui jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi yang diberikan  
kepada K/L/D pada tahun berjalan.  

Tingkat kepuasan pengguna layanan 
a d v o k a s i /  f a s i l i t a s i /  a s i s t e n s i  d i  
bidang kajian kebijakan dan inovasi 
administrasi negara 

Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
layanan advokasi/fasil i tasi/asistensi pada tahun 
berjalan. 

5 Terwujudnya peningkatan 
kelembagaan, tata laksana, dan 
SDM aparatur  PKP2A III  yang 
profesional,  serta akuntabilitas 
lembaga PKP2A III LAN 

Kualitas penyelenggaraan tata kelola 
urusan kesekretariatan di PKP2A III 

Diukur melalui formula sebagai berikut. 

KUS = (SAKIP x 0,3) + (RA x 0,2) + (UP x 0,1) +  
(DIPA x 0,1) + (SDM x 0,3) 

KUS = Kualitas tata kelola urusan kesekretariatan 
di PKP2A 

SAKIP = Nilai evaluasi internal Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 
P K P 2 A  s e b a g a i m a n a  d i a t u r  d a l a m  p e r a t u r a n  
perundang-undangan. 
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   RA = Persentase realisasi anggaran 
   

UP = Persentase GUP yang tepat waktu 
   D I P A  =  G a p  a n t a r a  r e a l i s a s i  d e n g a n  r e n c a n a  

penar ikan  dana  se lama 1  tahun .  Di in te rpre tas i  
sesua i  dengan ins t rumen evaluas i  pe laksanaan  
anggaran  da r i  Kemente r i an  Keuangan  sebaga i  
berikut. 

   <25% = 100 
   25% - 34,99% = 85 
   35% - 49,99% = 70 
   ?_50% = 60 
   

SDM = Persentase pegawai yang dikembangkan 
kompetensinya. Pengembangan kompetensi dapat 
d i l akukan  mela lu i  d ik la t ,  men to r ing ,  magang ,  
coaching ,  seminar ,  s tudi  banding ,  b imtek ,  dan  
lain-lain. 

   N i l a i  akh i r  da r i  pengh i tungan  fo rmula  d i  a t a s  
direvaluasi sebagai berikut. 

   75 s.d. 100 = Sangat Baik 
   50 s.d. <75 = Baik 
   25 s.d. <50 = Buruk 
   0 s.d. <25 = Sangat Buruk 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Meningkatnya kualitas hasil 

kebi jakan  mela lu i  penyusunan 
r e k o m e n d a s i  k e b i j a k a n  
administrasi negara 

Jumlah rekomendasi kebijakan yang 
menjadi wacana publik 

Rekomendas i  keb i j akan  yang  men jad i  wacana   
publik adalah yang 
dimuat/ diberitakan / dipublikasikan pada  
sekurang-kurangnya 2 dan 3 media berikut:  
a .  Media  e l ek t ron ik  in t e rna l ;  

b .  Media massa cetak tingkat lokal/nasional;  
dan / atau 

c .  Media massa elektronik tingkat  
lokal/ nasional. 

Jumlah policy brief! policy note yang 
d i d i s e m i n a s i k a n  k e p a d a  
stakeholders 

Policy brief/ policy note yang didiseminasikan  
kepada stakeholders adalah policy brief/ policy 
note yang diterima oleh K/L/D terkait (dibuktikan 
m e l a l u i  t a n d a  t e r i m a )  d a n / a t a u  d i s a m p a i k a n  
dalam seminar /d iskusi  yang mengundang pihak 
K/ L/ Pemda terkait. 

2 Meningkatnya kompetensi ASN Persentase alumni Diklat 
Kepemimpinan Tingkat II, III, dan IV 
yang mengalami peningkatan 
kompetensi dan kinerja  
pascapelatihan 

Diukur melalui evaluasi pascadildat yang 
d i lakukan  6  s .d .  12  bu lan  se te lah  pe laksanaan  
D i k l a t  K e p e m i m p i n a n .  A p a b i l a  D i k l a t  
Kepemimpinan berakhir setelah bulan Mei, maka 
pengukuran  a tas  ind ika to r  in i  d i l akukan  pada  
tahun n+1. 

Persentase alumni pelat ihan teknis  
d a n  f u n g s i o n a l  y a n g  m e n e r a p k a n  
kompetensi  teknis,  manajerial ,  dan 
s o s i a l  k u l t u r a l  s e s u a i  t u j u a n  
pelatihan 

Diukur melalui survey kompetensi pascapelatihan  
teknis ,  fungsional ,  dan sosial  kul tural .  Survey 
d i l a k u k a n  k e p a d a  a l u m n i  d a n / a t a u  a t a s a n  
a lumni  se te lah  6 -9  bu lan  meng iku t i  pe la t ihan  
dengan  t a rge t  kompe te ns i  yang  d i r e nc an ak an  
pada masing-masing pelatihan. 

3 Terwujudnya pengembangan 
inovas i  d i  b idang  admin i s t r as i  

Jumlah gagasan dan produk inovasi 
yang merupakan hasil co-creation  

D i u k u r  m e l a l u i  j u m l a h  g a g a s a n  d a n  p r o d u k   
i novas i  yang  d ihas i lkan  be r sama-sama  in s t ans i  
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 negara  p e m e r i n t a h  l a i n  p a d a  t a h u n  b e r j a l a n  m e l a l u i  

model inovasi yang dikembangkan LAN. 
4 Terselenggaranya layanan 

advokasi/ fasilitasi/ asistensi 
kajian kebijakan, jaba tan   
fungsional analis kebijakan, dan 
inovasi administrasi negara 

Jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi di 
bidang kajian kebijakan, jabatan 
fungsional analis kebijakan, dan  
inovasi administrasi negara 

Diukur melalui jumlah layanan 
advokasi/ fasilitasi/ asistensi yang diberikan  
kepada K/L/D pada tahun berjalan.  

Tingkat kepuasan pengguna layanan 
a d v o k a s i /  f a s i l i t a s i /  a s i s t e n s i  d i  
bidang kajian kebijakan dan inovasi 
administrasi negara 

Diukur melalui survey kepuasan pengguna 
layanan advokasi/fasi l i tasi /asistensi  pada tahun 
berjalan. 

5 Terwujudnya peningkatan 
kelembagaan,  tata laksana,  dan 
SDM aparatur  PKP2A IV yang 
profesional,  serta akuntabili tas 
lembaga PKP2A IV LAN 

Kualitas penyelenggaraan tata kelola 
urusan kesekretariatan di PKP2A IV 

Diukur melalui formula sebagai berikut. 

KUS = (SAKIP x 0,3) + (RA x 0,2) + (UP x 0,1) +  
(DIPA x 0,1) + (SDM x 0,3) 

KUS = Kualitas tata kelola urusan kesekretariatan 
di PKP2A 

SAKIP = Nilai evaluasi internal Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 
P K P 2 A  s e b a g a i m a n a  d i a t u r  d a l a m  p e r a t u r a n  
perundang-undangan. 

RA = Persentase realisasi anggaran 

UP = Persentase GUP yang tepat waktu 

D I P A  =  G a p  a n t a r a  r e a l i s a s i  d e n g a n  r e n c a n a   
p e n a r i k a n  d a n a  s e l a m a  1  t a h u n .  D i i n t e r p r e t a s i  
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   sesua i  dengan ins t rumen evaluas i  pe laksanaan  
anggaran  da r i  Kemente r i an  Keuangan  sebaga i  
berikut. 

   <25% = 100 
   25% - 34,99% = 85 
   35% - 49,99% = 70 
   50°/0 = 60 
   

SDM = Persentase pegawai yang dikembangkan 
kompetensinya. Pengembangan kompetensi dapat 
d i lakukan  mela lu i  d ik la t ,  mentor ing ,  magang ,  
coaching ,  seminar ,  s tudi  banding ,  b imtek ,  dan  
lain-lain. 

   N i l a i  akh i r  da r i  pengh i tungan  fo rmula  d i  a t a s  
direvaluasi sebagai berikut. 

   75 s.d. 100 = Sangat Baik 
   50 s.d. <75 = Baik 
   25 s.d. <50 = Buruk 
   0 s.d. <25 = Sangat Buruk 	

VIII. Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi 

VIII.A. STIA LAN Jakarta 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Meningkatnya kualitas 

pelaksanaan tridharma 
pendidikan tinggi di STIA LAN 

Persentase lulusan STIA dengan IPK 
Baik dan masa studi normal 

Diukur dengan kriteria sebagai berikut.  
Lulusan S 1: IPK minimal 3,00; masa studi <70% 
masa studi maksimal (12 semester) 
Lulusan S2: IPK minimal 3,25; masa studi <70% 
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   masa studi maksimal (8 semester) 

Ni la i  yang diukur  adalah has i l  pembagian dar i  
lulusan yang memenuhi kriteria tersebut di atas 
d ibandingkan dengan to ta l  lu lusan  pada  tahun 
berjalan dikali 100 persen. 

Jumlah karya ilmiah yang 
dipublikasikan dalam media ilmiah/ 
publikasi nasional/internasional 

Diukur  berdasarkan  jumlah  karya  i lmiah  yang 
dihasilkan oleh pegawai ASN di STIA LAN yang 
dipublikasikan dalam media ilmiah/publikasi  
nasional/internasional pada tahun berjalan.  
Jenis-jenis publikasi: 

•  Buku/bunga rampai/ proceeding (memiliki 
ISBN) 

•  Jurna l /berka la  i lmiah  (memi l ik i  ISSN)  
Tingkat kemanfaatan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan STIA 

Diukur melalui survey persepsi penerima manfaat 
pengabdian masyarakat. 

Persentase dosen yang telah 
tersertifikasi 

Diukur melalui jumlah dosen tetap yang 
tersertifikasi dibagi jumlah total dosen tetap dikali 
100 persen. 	

VIII.B. STIA LAN Bandun 
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Definisi dan Cara Pengukuran 
1 Meningkatnya kualitas 

pelaksanaan tridharma 
pendidikan tinggi di STIA LAN 

Persentase lulusan STIA dengan IPK 
Baik dan masa studi normal 

Diukur dengan kriteria sebagai berikut.  
Lulusan S 1: IPK minimal 3,00; masa studi <70% 
masa studi maksimal (12 semester) 
Lulusan S2: IPK minimal 3,25; masa studi <70% 
masa studi maksimal (8 semester) 
N i l a i  yang  d iukur  ada lah  has i l  pembag ian  da r i   
lu lusan yang memenuhi  kr i ter ia  tersebut  d i  a tas   
d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  t o t a l  l u l u s a n  p a d a  t a h u n  
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   berjalan dikali 100 persen. 

Jumlah karya ilmiah yang 
dipublikasikan dalam media ilmiah/ 
publikasi nasional/internasional 

Diukur  berdasarkan  jumlah  karya  i lmiah  yang  
dihasilkan oleh pegawai ASN di STIA LAN yang 
dipublikasikan dalam media ilmiah/publikasi  
nasional/internasional pada tahun berjalan.  
Jenis-jenis publikasi: 

•  Buku/bunga rampai/ proceeding (memiliki 
ISBN) 

•  Jurna l /berka la  i lmiah  (memi l ik i  ISSN)  
Tingkat kemanfaatan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan STIA 

Diukur melalui survey persepsi penerima manfaat 
pengabdian masyarakat. 

Persentase dosen yang telah 
tersertifikasi 

Diukur melalui jumlah dosen tetap yang 
tersertifikasi dibagi jumlah total dosen tetap dikali 
100 persen. 	

VIII.C. STIA LAN Makassar 
No Sasaran Strategis Indikator Kine 'a Utama Definisi  dan Cara Pen• kuran 
1 Meningkatnya kualitas 

pelaksanaan tridharma 
pendidikan tinggi di STIA LAN 

Persentase lulusan STIA dengan IPK 
Baik dan masa studi normal 

Diukur dengan kriteria sebagai berikut.  
Lulusan S 1: IPK minimal 3,00; masa studi <70% 
masa studi maksimal (12 semester) 
Lulusan S2: IPK minimal 3,25; masa studi <70% 
masa studi maksimal (8 semester) 
Ni la i  yang d iukur  ada lah  has i l  pembagian  dar i  
lulusan yang memenuhi kri teria tersebut di  atas 
d ibandingkan  dengan  to ta l  lu lusan  pada  tahun  
berjalan dikali 100 persen. 

Jumlah karya ilmiah yang 
dipublikasikan dalam media ilmiah/ 
publikasi nasional/internasional 

D iukur  be rdasa rkan  jumlah  ka rya  i lmiah  yang   
dihasilkan oleh pegawai ASN di STIA LAN yang  
dipublikasikan dalam media ilmiah/publikasi 
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    nasional/internasional pada tahun berjalan. 
Jenis-jenis publikasi: 

•  Buku/bunga rampai/proceeding (memiliki  
ISBN) 

•  Jurnal /berkala  i lmiah (memil ik i  ISSN) 
Tingkat kemanfaatan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan. STIA 

Diukur melalui survey persepsi penerima manfaat 
pengabdian masyarakat. 

Persentase 
tersertifikasi 

dosen yang telah Diukur melalui jumlah dosen tetap yang 
tersertifikasi dibagi jumlah total dosen tetap dikali 
100 persen. 	

Dite tapkan  d i  Jakar ta  

pada tanggal 22 Mei 2017 

KEPALA  

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

Ttd. 

ADI SURYANTO 

Salinan ini sesuai dengan aslinya 

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN ORGANISASI, 


